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ABSTRACT

Hasyuni Harti. 2017. “Application of Guided Inquiry Learning to improve the
competence of learners to teach science class VIII SMPN 12 Padang”. Thesis.
Padang State University Graduate Program.

Materials science learning is closely related to the process of discovery
and experimentation. During this time in SMPN 12 Padang have not applied
learning model discovery or inquiry, so that the competence of learners is still
low, because students are not involved directly in the learning process.
This study aims to determine competency improvement realm of knowledge,
attitudes, and skills of learners in science learning by applying the model of
guided inquiry learning in class VIII SMPN 12 Padang. This research is a
classroom action research. Subjects were VIII4 grade students of SMPN 12
Padang academic year 2016/2017 as many as 34 people.

This research was conducted in three cycles, each cycle consisting of
planning, action, observation, and reflection. Instrument of this research is the
result of the evaluation of the competence of knowledge, attitudes and
competence observes sheet observation sheet skill competencies. The research
data was collected through competency evaluation of knowledge, attitude
observation sheets, and sheets observation skills of learners.

The data were analyzed qualitatively and quantitatively. The results
showed that the guided inquiry learning can improve the competence of the realm
of knowledge of learners and results from study in the first cycle is: 66.85, the
second cycle is: 70.59 and cycle-1ll is: 79.41. The observation of competence
attitude, obtained the first cycle: 74, 19, the second cycle: 80, 59 and the third
cycle: 82, 55 and observation skills competency domains cycle I: 69, 76, the
second cycle: 80.90 and third cycle: 82, 42, the average of the three cycles is:
good category. Based on the results of the study concluded that an increase in
activity and learning outcomes V1114 grade students of SMPN 12 Padang through
the application of guided inquiry learning. Inquiry-based learning involves
learners in the investigation (investigation), to help them identify conceptual or
methodological problems in the area of investigation, and asked them to design a
way to overcome the problem.



ABSTRAK

Hasyuni Harti. 2017. “Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk
meningkatkan kompetensi belajar IPA peserta didik Kelas VIII SMPN 12
Padang”. Thesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Materi pembelajaran IPA erat kaitannya dengan proses penemuan dan
percobaan. Selama ini di SMPN 12 Padang belum menerapkan model
pembelajaran penemuan atau inkuiri, sehingga kompetensi peserta didik masih
rendah, karena peserta didik tidak terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kompetensi
ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran
IPA dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas VIII
SMPN 12 Padang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas V111, SMP Negeri 12 Padang tahun akademik
2016/2017 sebanyak 34 orang.

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, setiap siklus terdiri dari
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Instrument penelitian ini adalah
hasil evaluasi kompetensi pengetahuan, lembar observasi kompetensi sikap dan
lembar observasi kompetensi keterampilan. Data penelitian ini dikumpulkan
melalui evaluasi kompetensi pengetahuan, lembar observasi sikap, dan lembar
pengamatan keterampilan peserta didik.

Data hasil penelitian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan kompetensi ranah pengetahuan peserta didik terlihat dari hasil
belajar pada siklus I adalah: 66,85, siklus I adalahl: 70,59 dan siklus ke-111 adalah:
79,41. Hasil pengamatan kompetensi sikap, diperoleh siklus | adalah: 74, 19,
siklus 11 adalah: 80, 59 dan siklus Ill adalah: 82, 55 dan hasil pengamatan
kompetensi ranah keterampilan siklus | adalah:69, 76, siklus Il adalah: 80,90 dan
siklus 111 adalah: 82, 42, rata-rata dari ketiga siklus adalah: dengan kategori baik.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas VIIl; SMP Negeri 12 Padang melalui penerapan
pembelajaran Inkuiri terbimbing. Pembelajaran berbasis inkuiri melibatkan
peserta didik dalam penyelidikan (investigasi), membantu  mereka
mengidentifikasi masalah konseptual atau metodologis dalam wilayah investigasi,
dan meminta mereka merancang cara mengatasi masalah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan  Kurikulum 2013 sudah
terselenggara di SMPN 12 Padang sejak tahun 2013. Penulis sebagai guru
bidang studi IPA sudah berusaha untuk meningkatkan kompetensi belajar
peserta didik dengan berbagai cara, antara lain: menggunakan berbagai metoda
mengajar berpedoman pada buku guru, memberi tugas peserta didik setiap kali
masuk, dan memberikan postes setiap selesai pembelajaran. Kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampilan peserta didik setelah pembelajaran
masih rendah, berdasarkan hasil ujian semester genap tahun pelajaran
2015/2016, terlihat nilai rata-rata peserta didik masih berada di bawah KKM
yaitu 75, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penilaian Ujian Semester Genap IPA Kelas VII SMPN 12
Padang Tahun Pelajaran 2015/2016

Jumlah Rerata hasil ujian Nilai kompetensi

Kelas | peserta didik | Semester 2 (kompetensi | keterampilan dari

(orang) pengetahuan) rapor semester 2
VII.1 31 64,60 67
VII.2 34 66,99 68
VI3 33 60,08 66
VIl.4 34 64,04 65
VI1.5 32 56,72 75
VII.6 32 56,95 76
VIL7 32 63,36 77
VII.8 32 58,52 76

Jumlah 260 Rata-rata: 61,41 Rata-rata: 71,25

Sumber Data: Buku Nilai kelas VIl SMPN 12 Padang
Penulis sebagai guru IPA berdialog dan bertanya kepada beberapa siswa,

tentang hasil ujiannya yang rendah, mereka menyatakan sulit menjawab soal tes



karena sulit memahami materi pada saat proses pembelajaran. Peserta didik juga
kurang terlibat langsung dalam proses pembelajaran, karena penggunaan model
pembelajaran masih sederhana dan guru masih menguasai kelas dalam proses
pembelajaran.

Model pembelajaran yang sering dimanfaatkan guru adalah ceramah dan
diskusi kelompok. Peserta didik belum termotivasi mendengarkan penjelasan guru
dengan serius, peserta didik sering mengobrol bahkan bercanda dengan temannya
pada saat guru menerangkan pelajaran. Peserta didik dalam proses pembelajaran
secara diskusi kelompok aktif mengerjakan tugas diskusi hanya beberapa orang,
yaitu dua orang peserta didik dari empat atau lima anggota kelompok, sedangkan
peserta didik yang lain hanya memanfaatkan hasil kerja temannya.

Apabila guru mendatangi kelompok dan meminta mereka aktif berdiskusi
biasanya peserta didik menghentikan aktivitas yang tidak ada hubungannya
dengan pembelajaran. Tetapi hal ini hanya berlangsung beberapa menit saja
kemudian mereka kembali tidak serius dan tidak tahu hal yang akan mereka
lakukan dalam berdiskusi, sehingga kegiatan diskusi kembali didominansi peserta
didik yang sama dan guru. Dalam kegiatan menutup proses pembelajaran, peserta
didik juga banyak yang ribut dan tidak fokus dalam mengambil kesimpulan
pelajaran, maka penulis menginginkan penerapan model pembelajaran yang
menarik dan melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Materi pembelajaran IPA erat kaitannya dengan proses penemuan dan
percobaan. Penulis sebagai salah seorang guru IPA SMPN 12 belum menerapkan

model pembelajaran penemuan atau inkuiri, karena pembelajaran penemuan



memerlukan beberapa persiapan sebelum proses pembelajaran dimulai dan ada
beberapa sintak pembelajaran yang harus dilakukan. Apabila guru menerapkan
pembelajaran inkuiri, maka dapat melibatkan peserta didik secara langsung dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik dan melibatkan peserta didik secara langsung dalam
proses pembelajaran, salah satu tindakan yang dilakukan adalah melakukan
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Model pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran
yang direkomendasikan dalam pembelajaran IPA (Kemdikbud, 2014). Tujuan
penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan untuk
perbaikan dan peningkatan layanan profesional pendidik dalam menangani proses
belajar di dalam kelas (Arikunto, 2009:106:107). Tujuan itu dapat dicapai dengan
melakukan tindakan alternatif dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Fokus
penelitian ini terdapat pada tindakan yang direncanakan oleh guru, yang
selanjutnya akan diterapkan pada peserta didik, kemudian dievaluasi apakah
berhasil atau tidak.

Pembelajaran  berbasis inkuiri melibatkan peserta didik dalam
penyelidikan (investigasi), membantu mereka mengidentifikasi masalah
konseptual atau metodologis dalam wilayah investigasi, dan meminta mereka
merancang cara mengatasi masalah (Kemendikbud, 2013:59). Pembelajaran

inkuiri mengharapkan peserta didik belajar menjadi seorang ilmuwan dalam



menggali pengetahuan. Pembelajaran berbasis Inkuiri adalah belajar melalui
berbagai kegiatan termasuk melakukan observasi, mengajukan pertanyaan,
mencari dan menggunakan informasi untuk mengetahui dengan jelas peristiwa
melalui percobaan, menggunakan alat untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menafsirkan data, mengajukan pertanyaan, menjelaskan, memprediksi, dan
mengomunikasikan hasil pembelajaran (Kemdikbud, 2013:59).

Interaksi peserta didik dengan guru menjadikan peserta didik tertarik
dalam proses pembelajaran. Aktivitas belajar peserta didik yang optimal akan
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. Interaksi
dalam proses pembelajaran juga dapat berlangsung antara sesama peserta didik.
Suryobroto (2002:201), menyatakan kelebihan pembelajaran inkuiri antara lain:

“(1) membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak

penguasaan kognitif dan keterampilan, (2) memberi kesempatan

kepada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan kemampuan, (3)

membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya

kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses penemuan,

(4) peserta didik terlibat langsung dalam pembelajaran, sehingga

termotivasi untuk belajar. Guru menjadi teman belajar, terutama

dalam situasi penemuan yang jawabannya belum diketahui”.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dilakukan
penelitian dengan judul: “Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk

meningkatkan kompetensi belajar IPA peserta didik Kelas VIII SMPN 12

Padang .

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah-masalah yang

ditemui pada kegiatan pembelajaran sebagai berikut ini.



1. Peserta didik belum dilibatkan secara maksimal dalam proses
pembelajaran.

2. Model pembelajaran yang digunakan guru belum mampu mengoptimalkan
kompetensi belajar siswa.

3. Model pembelajaran inkuiri terbimbing belum pernah diterapkan di
SMPN 12 Padang.

4. Kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan belajar IPA peserta

didik masih rendah.

Batasan Masalah
Agar penelitian lebih fokus dan terarah, maka penulis membatasi

masalah sebagai berikut ini.

1. Pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaran inkuiri terbimbing.

2. Kompetensi belajar yang diamati adalah aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan peserta didik.

3. Materi pelajaran yang diberikan selama penelitian: kompetensi dasar
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, sistem pencernaan makanan pada
manusia, serta zat aditif pada makanan dan adiktif psikotropika.

4. Penelitian dilaksanakan di kelas VIIl; pada semester ganjil, tahun
pelajaran 2016/2017.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah proses

peningkatan kompetensi belajar IPA melalui pembelajaran  Inkuiri

Terbimbing di kelas VIII SMPN 12 Padang?”



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui proses peningkatan kompetensi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran IPA dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas VIII SMPN 12
Padang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi rekan sesama guru, sebagai alternatif pilihan model pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
2. Bagi peneliti lain untuk dapat melanjutkan penelitian yang sama atau
sebagai bahan referensi.
G. Definisi Operasional
Untuk menghilangkan kesalah pahaman antara peneliti dan pembaca
dalam memahami istilah dalam penelitian ini, maka peneliti mengemukakan
definisi operasional sebagai berikut.
1. Inkuiri terbimbing
Model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam penelitian ini
maksudnya adalah model pembelajaran yang digunakan peneliti bertujuan
untuk mendorong peserta didik menemukan konsep. Berdasarkan

permasalahan yang diberikan dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan selama



proses inkuiri/penemuan dari percobaan sederhana yang dilakukan peserta

didik dengan bimbingan guru.

2. Kompetensi belajar IPA peserta didik

Kompetensi belajar IPA peserta didik maksudnya adalah kemampuan
yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah mereka mengikuti proses
pembelajaran IPA di kelas. Kompetensi belajar yang menjadi perhatian dalam
penelitian ini adalah kompetensi ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Kompetensi belajar IPA yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penguasaan materi pelajaran struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, sistem
pencernaan makanan pada manusia, serta zat aditif pada makanan dan adiktif

psikotropika.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan
penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kompetensi
belajar IPA peserta didik kelas VIII SMPN 12 Padang, dapat disimpulkan
sebagai berikut ini: “Dengan proses pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap dan kompetensi
keterampilan, dalam pembelajaran IPA peserta didik kelas VII1.4 SMPN 12
Padang.

B. Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, dapat diketahui
bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing dapat memberikan dampak positif
bagi peserta didik dalam meningkatkan kompetensi belajar IPA. Peningkatan
kompetensi peserta didik meliputi peningkatan kompetensi pengetahuan,
sikap dan kompetensi keterampilan.

Pembelajaran berbasis inkuiri melibatkan peserta didik dalam
penyelidikan (investigasi), membantu mereka mengidentifikasi masalah
konseptual atau metodologis dalam wilayah investigasi, dan meminta mereka
merancang cara mengatasi masalah. Guru-guru juga harus dibekali dengan
pengenalan dan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada
proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar

peserta didik.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian tindakan ini,

dapat dikemukakan beberapa saran demi perbaikan atau peningkatan kualitas

pembelajaran biologi sebagai berikut.

1.

2.

3.

Guru yang memiliki masalah peserta didik yang sama dengan dalam
penelitian ini, dapat menjadikan pembelajaran inkuiri terbimbing untuk
memperbaiki kualitas pembelajarannya sehingga dapat meningkatkan
kompetensi belajar peserta didik.

Guru melaksanakan pembelajaran inkuiri terbimbing pada setiap mata
pelajaran, harus konsisten membimbing siswanya agar melaksanakan tiap
tahapan pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Peneliti lain yang akan melakukan penelitian lanjutan hendaknya
mencermati kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini,
seperti ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran, ketersediaan waktu
dan faktor lain, sehingga nanti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar peserta didik.
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